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Abstract 
The thematic village as an effort to preserve the Arts and Culture of 
the area in Kademangan ravine, is the title of this writing. Against the 
background of the condition of the community that has artistic and 
cultural potential but has not been nurtured to the maximum that 
has encouraged this writing. The method used is direct observation 
to the location of the Kademangan hamlet and direct interviews with 
people who know the existence of arts and culture in the Blimbing 
Gorge. From this study, it was found that the formation of thematic 
villages was needed as an effort to preserve the art and culture of the 
community. Especially in the Kademangan hamlet, the establishment 
of thematic arts and culture villages is very useful for the continuity 
of the arts and culture that exist in the community, especially the art 
of kuda lumping, kethoprak and calligraphy. So far, the three have 
already been in the community but have not been fully developed so 
that their existence is feared that they will gradually disappear if we 
do not preserve them. The formation of thematic villages is very 
important to support the preservation of Arts and Culture as well as 
being able to increase community income. 
 
Keywords: Thematic Villages, Preservation, Arts and Culture 
 
 
Abstrak 
Kampung tematik sebagai upaya melestarikan Seni dan Budaya 
daerah di Kelurahan Kademangan, merupakan judul dari penulisan 
ini. Dilatar belakangi dengan keadaan masyarakat yang memiliki 
potensi seni dan budaya tapi belum dibina secara maksimal yang 
mendorong penulisan ini. Metode yang digunakan adalah observasi 
langsung ke lokasi Kelurahan Kademangan dan wawancara 
langsung kepada masyarakat yang tahu keberadaan kesenian dan 
budaya yang ada di Kelurahan Kademangan. Dari penelitian ini 
mendapatkan hasil bahwa pembentukan kampung tematik sangat 
diperlukan sebagai upaya melestarikan seni dan budaya 
masyarakat. Terutama di Kelurahan Kademangan ini, 
pembentukan kampung tematik Seni dan Budaya sangat 
bermanfaat sekali bagi keberlangsungan seni dan budaya yang ada 
di masyarakat, terutama seni kuda lumping, kethoprak dan 
kaligrafi. Selama ini ketiganya sudah ada dalam masyarakat akan 
tetapi belum dibina secara maksimal sehingga keberadaanya 
dikuatirkan lambat laun akan hilang jika tidak kita lestarikan.  
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Pembentukan kampung tematik menjadi hal 
yang sangat penting untuk menunjang 
pelestraian Seni dan Budaya disamping juga 
bisa menambah pendapatan masyarakat. 
 
Kata Kunci: Kampung Tematik, Pelestarian, 

Seni dan Budaya 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Ekonomi kreatif telah mendapatkan 
perhatian besar dari berbagai negara untuk 
dikembangkan menjadi salah satu kekuatan 
ekonomi di negara tersebut. Demikian pula 
halnya dengan Indonesia, salah satu sektor riil 
yang sangat layak menjadi prioritas adalah 
ekonomi kreatif. Hal tersebut sesuai dengan 
karakteristik ekonomi kreatif yang 
memanfaatkan cadangan sumber daya yang 
bukan hanya terbarukan, bahkan tak terbatas, 
yaitu ide, gagasan, bakat atau talenta dan 
kreativitas. 

Nilai ekonomi dari suatu produk atau jasa 
di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan 
baku atau sistem produksi seperti pada era 
industri, tetapi lebih kepada pemanfaatan 
kreativitas dan penciptaan inovasi melalui 
perkembangan teknologi yang semakin maju. 
Industri tidak dapat lagi bersaing di pasar 
global dengan hanya mengandalkan harga atau 
kualitas produk saja, tetapi harus bersaing 
berbasiskan inovasi, kreativitas dan imajinasi. 
Ekonomi kreatif terbukti berpengaruh positif 
dalam membangun negara-negara di seluruh 
benua untuk menggali dan mengembangkan 
potensi kreativitas yang dimilikinya. Negara‐ 
negara membangun potensi ekonomi kreatif 
dengan caranya masing‐masing sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki negara tersebut 
(Mauled, 2008: 84). 

Dalam dokumen Rencana Strategis Badan 
Ekonomi Kreatif 2015 – 2019 dijelaskan 
bahwa: (1) Kreatifitas adalah kapasitas atau 
daya upaya untuk menghasilkan atau 
menciptakan sesuatu yang unik dan baru serta 
menciptakan solusi dari suatu masalah atau 
melakukan sesuatu yang berbeda; (2) Ekonomi 
Kreatif adalah penciptaan nilai tambah yang 
berbasis kreativitas; (3) Usaha Ekonomi 
Kreatif adalah entitas usaha baik yang 
berbadan hukum maupun tidak berbadan 
hukum yang mentransformasikan dan 
memanfaatkan kreatifitas untuk menghasilkan 

barang dan jasa serta yang diakui memiliki hak 
kekayaan intelektual baik terdaftar maupun 
melekat. 

Berpijak pada Rencana Strategis Bekraf 
2015 - 2019, di dalam Peraturan Presiden 
Republik Indonesia nomor 142 tahun 2018 
dijelaskan bahwa definisi ekonomi kreatif 
sebagai perwujudan nilai tambah dari suatu 
ide atau gagasan kekayaan intelektual yang 
mengandung keorisinilan, lahir dari kreativitas 
intelektual manusia, berbasis ilmu 
pengetahuan dan teknologi, keterampilan, 
serta warisan budaya. Dengan berbagai 
industri kreatif yang berkembang, produk- 
produk ekonomi kreatif diklasifikasikan 
kedalam 17 subsektor, antara lain : 
a. Arsitektur Wujud hasil penerapan 

pengetahuan, ilmu, teknologi, dan seni 
secara utuh dalam mengubah lingkungan 
binaan dan ruang, sebagai bagian dari 
kebudayaan dan peradaban manusia, 
sehingga dapat menyatu dengan 
keseluruhan lingkungan ruang. 

b. Desain Interior. Kegiatan yang memecahkan 
masalah fungsi dan kualitas interior; 
menyediakan layanan terkait ruang interior 
untuk meningkatkan kualitas hidup; dan 
memenuhi aspek kesehatan, keamanan, dan 
kenyamanan publik. 

c. Desain Komunikasi Visual Suatu bentuk 
komunikasi visual yang menggunakan 
gambar untuk menyampaikan informasi 
atau pesan seefektif mungkin. 

d. Desain Produk Layanan profesional yang 
menciptakan dan mengembangkan konsep 
dan spesifikasi yang mengoptimalkan 
fungsi, nilai, dan penampilan suatu produk. 

e. Film, Animasi, dan Video Karya seni gambar 
bergerak yang memuat berbagai ide atau 
gagasan dalam bentuk audio visual, serta 
dalam proses pembuatannya menggunakan 
kaidahkaidah sinematografi. 

f. Fotografi Sebuah industri yang mendorong 
penggunaan kreativitas individu dalam 
memproduksi citra dari suatu objek foto 
dengan menggunakan perangkat fotografi. 

g. Kriya Kerajinan (kriya) merupakan bagian 
dari seni rupa terapan yang merupakan titik 
temu antara seni dan desain yang 
bersumber dari warisan tradisi atau ide 
kontemporer. 

h. Kuliner Kegiatan persiapan, pengolahan, 
penyajian produk makanan dan minuman  
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yang menjadikan unsur kreativitas, estetika, 
tradisi, dan/ atau kearifan lokal. 

i. Musik. Segala jenis usaha dan kegiatan 
kreatif yang berkaitan dengan pendidikan, 
kreasi/komposisi, rekaman, promosi, 
distribusi, penjualan, dan pertunjukan 
karya seni musik. 

j. Fesyen Gaya hidup dalam berpenampilan 
yang mencerminkan identitas diri atau 
kelompok. 

k. Aplikasi Suatu media atau aktivitas yang 
memungkinkan tindakan bermain 
berumpan balik dan memiliki karakteristik 
setidaknya berupa tujuan (objective) dan 
aturan (rules) 

l. Pengembang permainan digital Suatu media 
atau aktivitas yang memungkinkan 
tindakan bermain berumpan balik dan 
memiliki karakteristik setidaknya berupa 
tujuan (objective) dan aturan (rules) 

m. Penerbitan Daya imajinasi untuk membuat 
konten kreatif yang memiliki keunikan 
tertentu, dituangkan dalam bentuk tulisan, 
gambar dan/atau audio ataupun 
kombinasinya. 

n. Periklanan Bentuk komunikasi melalui 
media tentang produk dan/atau merek 
kepada khalayak sasarannya agar 
memberikan tanggapan sesuai tujuan 
pemrakarsa. 

o. Televisi dan Radio Kegiatan kreatif yang 
meliputi proses pengemasan gagasan dan 
informasi secara berkualitas kepada 
penikmatnya dalam format suara dan 
gambar yang disiarkan kepada publik dalam 
bentuk virtual secara teratur dan 
berkesinambungan. 

p. Seni Pertunjukan Cabang kesenian yang 
melibatkan perancang, pekerja teknis dan 
penampil (performers), yang mengolah, 
mewujudkan dan menyampaikan suatu 
gagasan kepada penonton (audiences). 

q. Seni Rupa Penciptaan karya dan saling 
berbagi pengetahuan yang merupakan 
manifestasi intelektual dan keahlian kreatif, 
yang mendorong terjadinya perkembangan 
budaya dan perkembangan industri dengan 
nilai ekonomi untuk keberlanjutan 
ekosistemnya. 

 
Ekonomi kreatif sampai saat ini terus 

bertumbuh dan berkembang menjadi salah 
satu industri yang diandalkan oleh masyarakat 
Indonesia. Dengan mengandalkan ide dan 

pengetahuan manusia untuk kemudian diolah 
dengan kreativitas, masyarakat dapat 
mengembangkan berbagai usaha. Usaha 
tersebut tidak hanya meningkatkan ekonomi 
pribadi saja, tetapi juga memiliki dampak pada 
perekonomian masyarakat sekitarnya dengan 
menciptakan iklim bisnis yang positif. Saat ini 
pemerintah telah menetapkan ekonomi kreatif 
sebagai salah satu pilar ekonomi penting dan 
potensial yang berkontribusi pada pendapatan 
domestik bruto Indonesia. Melalui 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
fokus utama pemerintah adalah penguatan 
sumber daya manusia, kesiapan dan fasilitasi 
pasar, insentif dan stimulus pelaku usaha, dan 
penguatan pemanfaatan teknologi digital. 
Harapan pemerintah adalah bahwa 
pemerintah daerah dapat mengembangkan 
ekonomi kreatif di daerah masing-masing yang 
pada akhirnya bertujuan untuk 
mengembangkan perekonomian daerah. 
Sebagai upaya meningkatkan perekonomian 
sesuai amanat Undang-undang No. 22 tahun 
1999 dan direvisi menjadi Undang-undang No. 
32 tahun 2004 mengenai kewenangan 
pemerintah daerah untuk mengurus rumah 
tangganya sendiri, pemerintah daerah 
menangkap aspirasi, serta melihat kesempatan 
dan potensi terutama potensi sumber daya 
alam yang dimiliki daerah. Wilayah di 
Indonesia adalah wilayah yang memiliki 
sumber daya yang berlimpah, baik dari sumber 
daya alam, sumber daya manusia, maupun 
sumber daya keterampilan dan teknologi. 
Wilayah ini berpotensi untuk mengembangkan 
sarana industri kreatif menjadi sumber 
ekonomi daerah. Selain hal tersebut, yang 
menjadi competitive advantage bagi Kabupaten 
Majalengka adalah lokasi strategis. 

Program penilaian mandiri kabupaten/ 
kota kreatif di Indonesia yang dilakukan oleh 
Bekraf, Kota Kademangan ditetapkan menjadi 
salah satu kota rintisan pembangunan 
ekonomi kreatif. Demikian pula halnya pada 
tingkat provinsi, potensi pengembangan 
ekonomi kreatif di Kota Kademangan 
ditunjukkan dengan prestasi menerima 
penghargaan pada event international 
Conference on Creative Economy. Ekonomi 
kreatif Kota Kademangan saat ini sedang 
mengalami keadaan dinamis secara positif, 
dimana aktivitas perekonomian yang berasal 
dari sektor ekonomi kreatif terus berkembang, 
disusul dengan sinergitas para aktor ekonomi  
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kreatifnya dan interaksi para aktor dengan 
lingkungannya untuk menciptakan ekosistem 
ekonomi kreatif yang sehat dan bertumbuh. 
Pengembangan Ekonomi Kreatif di Kota 
Kademangan menjadi salah satu isu strategis 
dalam Rencana Jangka Menengah Daerah 
(RPJMD) tahun 2019-2023 di Kota 
Kademangan. Kota Probolinggo juga menerima 
penghargaan sebagai kota dengan 
pembangunan terbaik II se-Jawa Timur. Ini 
tidak lepas dari kerja keras OPD dalam 
merencanakan pembangunan yang berkualitas 
dan sesuai target serta inovatif. Kota 
Probolinggo menetapkan 7 prioritas 
pembangunan tahun 2021. Paradigma 
pembangunan tahun depan menggunakan 
konsep money follow program. Konsep itu 
lebih mengutamakan kesejehtaraan 
masyarakat. Progam disusun lebih 
berorientasi pada manfaat untuk rakyat dan 
berorientasi pada tujuan pembangunan 
nasional. 

Dengan berbagai manfaat ekonomi kreatif, 
dan sesuai dengan karakter masyarakat 
Indonesia yang kreatif dan komunal, 
pengembangan ekonomi kreatif, terutama 
yang berbasis kepada sumber daya alam 
terbarukan menjadi salah satu program 
pemerintah dengan tujuan meningkatkan 
perekonomian masyarakat Indonesia yang 
berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut 
sesuai dengan kebijakan pembangunan 
nasional yang meletakkan desa sebagai titik 
sentral pembangunan, Pemerintah Kabupaten 
Majalengka saat ini focus terhadap kebijakan 
pembangunan yang bertumpu kepada 
pembangunan desa dengan pencapaian 18 
Tujuan Pencapaian Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB) atau Suistanable 
Development Goals (SDGs), antara lain : 
a. Mengakhiri segala bentuk kemiskinan 

dimanapun 
b. Menghilangkan kelaparan, mencapai 

ketahanan pangan dan gizi yang baik serta 
meningkatkan pertanian secara 
berkelanjutan 

c. Menjamin kehidupan yang sehat dan 
meningkatkan kesejahteraan seluruh 
penduduk semua usia 

d. Menjamin kualitas Pendidikan yang influsif 
dan merata serta meningkatkan 
kesempatan belajar sepanjang hayat untuk 
semua 

e. Mencapai kesetaraan gender dan 
memberdayakan kaum perempuan 

f. Menjamin ketersediaan serta pengelolaan 
air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan 
untuk semua 

g. Menjamin akses energi yang terjangkau, 
andal dan berkelanjutan dan modern untuk 
semua 

h. Meningkatkan pertumbuhan eknomi yang 
inklusif dan berkelanjutan, kesempatan 
kerja yang produktif dan menyeluruh serta 
pekerjaan yang layak untuk semua 

i. Membangun infrasstruktur yang Tangguh, 
meningkatkan industry yang inklusifdan 
berkelanjutan serta mendorong inovasi 

j. Mengurangi kesenjangan intra dan 
antarnegara 

k. Menjadikan kota dan pemukiman inklusif, 
aman, Tangguh dan berkelanjutan 

l. Menjamin pola produksi dan konsumsi yang 
berkelanjutan 

m. Mengambil Tindakan cepat untuk 
mengatasi perubahan iklim dan dampaknya 

n. Melestarikan dan memanfaatkan secara 
berkelanjutan sumber daya kelautan dan 
Samudra untuk pembangunan 
berkelanjutan 

o. Melindungi, merestorasi dan meningkatkan 
pemanfaatan berkelanjutan ekosistem 
daratan, mengelola hutan secara lestari, 
menghentikan penggurunan, memulihkan 
degradasi lahan serta menghentikan 
kehilangan keanekaragaman hayati 

p. Menguatkan masyarakat yang inklusif dan 
damai untuk pembangunan berkelanjutan, 
menyediakan akses keadilan untuk semua 
dan membangun kelembagaan yang efektif, 
akuntable dan inklusif di semua tingkatan 

q. Menguatkan sarana pelaksanaan dan 
merevitalisasi kemitraan global untuk 
pembangunan berkelanjutan 

r. Kelembagaan desa dinamis dan budaya 
desa adaptif 

 
Dalam kerangka pengembangan Ekonomi 

Kreatif dengan pelaku-pelaku Kreatif yang 
terdiri dari unsur-unsur ABCGM (Academy, 
Bussinis, Comunitas Government dan Media), 
mempunyai potensi yang besar dalam 
mendukung desa mewujudkan capaian 
Pembangunan Berkelanjutan atau Suistanable 
Development Goals (SDGs). Desa Tematik 
Kreatif merupakan salah satu Langkah 
strategis dalam pengembangan ekonomi  
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kreatif yang focus terhadap pemberdayaan 
masyarakat desa dengan melibatkan unsur 
masyarakat secara partisipatif guna 
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya 
Desa dalam rangka peningkatan kualitas hidup 
manusia dan penanggulangan kemiskinan. 
Metode pelaksanaan Desa Tematik Kreatif 
dengan tahapan-tahapan yang sistematis, 
terencana dan terukur dimungkinkan dapat 
menjangkau masyarakat desa untuk ikut 
berkontribusi secara aktif berdasarkan potensi 
lokal dan sesuai dengan aspirasi masyarakat 
desa. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif termasuk studi di 

mana beberapa data adalah sebagai kata-kata, 
bukan urutan angka. Data atau informasi 
dikumpulkan dengan berbagai cara 
(pengamatan, wawancara, dan studi 
documenter) menggunakan instruksi 
pencarian yang sedang tren secara dinamis 
hasil akan dianalisis kata demi kata, gambar 
dan interprestasi tema atau motif. (Creswell, 
2013: 24).   

Sementara itu, menurut Neuman (2013: 
19), studi kualitatif lebih fokus pada untuk 
melakukan penilaian yang jelas terhadap 
kondisi saat ini dengan menggunakan analisis 
tematik. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep kampung tematik berdasarkan 
skema inovasi sosial memiliki tiga tahapan 
yaitu (Anindya Putri Tamara dan Mardwi      
Rahdriawan, 2018): Tahap pertama 
merupakan pemetaan problematika yaitu: 
masyarakat bersama mencari ide/gagasan 
dalam mengembangkan kampungnya sehingga 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan serta 
meningkatkan partisipasi masyarakat lokal. 
Tahap kedua adalah menentukan tema 
kampung dengan menemukan sekelompok 
orang yang tertarik untuk dapat bekerja sama 
dalam menerapkan gagasan atau tema pada 
kampungnya. Tahap ketiga adalah delineasi 
dan koordinasi melalui gagasan atau tema yang 
kemudian dimodifikasi oleh berbagai aktor 
yang terlibat hingga akhirnya 
diimplementasikan secara nyata pada 
wilayahnya. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan kalau kampung tematik tercipta 
harus melihat potensi yang ada pada 

masyarakat, dengan adanya kampung tematik 
bisa menciptakan lapangan pekerjaan sehingga 
bisa meningkatkan kemandirian ekonomi 
masyarakat desa. Menciptakan Kampung 
tematik juga harus ada kerja sama dengan 
pihak luar sehingga bisa dilakukan secara 
maksimal pengembangan potensi yang ada. 
Menurut Harry Sulastianto (2017) bahwa 
pengertian seni budaya menurut adalah suatu 
keahlian mengekspresikan ide-ide dan 
pemikiran estetika, termasuk mewujudkan 
kemampuan serta imajinasi pandangan akan 
benda, suasana, atau karya yang mampu 
menimbulkan rasa indah sehingga 
menciptakan peradaban yang lebih maju. 

 
A. Tahapan Dalam Pengembangan 

Desa Tematik Kreatif 
Pada tahap awal pemerintah kabupaten 

harus melakukan identifikasi dan pemetaan 
terhadap 330 desa untuk kemudian dilakukan 
klasifikasi terhadap desa-desa yang memiliki 
potensi lebih unggul untuk menjadi prioritas 
pengembangan wilayah. Dalam mendukung 
rencana kebijakan dan program pemerintah 
dalam pengembangan ekonomi kreatif perlu 
dilakukan pemetaan potensi dan 
permasalahan ekonomi kreatif di tingkat 
kabupaten. Hal ini dapat diwujudkan melalui 
pemeringkatan desa berdasarkan aspek yang 
terkait dengan kegiatan ekonomi kreatif. 
Sehingga memperoleh manfaat yaitu 
mengidentifikasi potensi dan permasalahan 
dalam membangun dan mengembangan 
ekonomi kreatif di desa serta membangun 
kolaborasi yang difasilitasi Peta Ekonomi 
Kreatif di tingkat Kabupaten sebagai upaya 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. 

Aktifitas yang dilakukan dalam tahapan 
input antara lain : 
a) Penilaian Mandiri Kampung Tematik 

Kreatif. Pengisian tools mandiri desa 
tematik kreatif berbasis aplikasi yang telah 
disediakan. Penilaian mandiri dilakukan 
oleh pelaku ekonomi kreatif ABCGM 
melalui form online dengan link aplikasi 
yang telah disediakan baik melalui media 
sosial ataupun surat tertulis resmi. 

b) Penilaian 10 kampung tematik kreatif 
Proses pendalaman dalam menentukan 
desa tematik kreatif dilaksanakan 
berdasarkan hasil penginputan dan  
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pengolahan data-data yang terinput dalam 
pengisian aplikasi penilaian desa tematik 
kreatif secara online/offline. Dari 330 desa 
yang berkontribusi dilakukan pendalaman 
dan pengkajian yang terukur terhadap 
data-data yang masuk ke dalam sistem 
aplikasi dengan output 10 desa tematik 
kreatif terpilih. 

c) Penilaian 3 kampung tematik kreatif 
Penilaian terhadap 10 desa tematik kreatif 
yang terpilih untuk dilakukan 
pendampingan pada tahap berikutnya. Dari 
10 desa tematik kreatif yang terpilih 
dihasilkan output 3 desa sebagai role 
model desa tematik kreatif. 

d) Pendampingan 3 kampung tematik kreatif 
 
Pendampingan 3 kampung tematik kreatif 

dilaksanakan dengan aktifitas : 
1. Kesepakatan terhadap : 

a. Sub sektor unggulan 
b. Tema unggulan 
c. Aktifitas highligt 

2. Penajaman potensi ekosistem ekonomi 
kreatif 

 
Proses Kampung Tematik Kreatif 

Adapun aktifitas dalam tahapan proses 
desa tematik kreatif sesuai dengan hasil 
kesepakatan yang telah dilaksanakan pada 
tahapan input. Sebagai tindak lanjut, pada 
tahapan proses dilakukan aktifitas : 
1. Perumusan Proposal desa tematik kreatif 
2. Perumusan Model Design / Road Map 

pengembangan desa tematik kreatif 
 
Tahapan proses untuk 3 desa tematik 

kreatif yang menjadi prioritas kemudian akan 
mendapatkan sosialisasi dan pendampingan 
dalam pembentukan: 
1. Mindset usaha 
2. Komitmen 
3. Komersialisasi desa 

 

B. Output Kampung Tematik 
Kampung Tematik Kreatif sebagaimana 

tercantum dalam RPJMD Perubahan Tahun 
2021 - 2023 telah menjadi targetan capaian 
Indikator Kinerja Utama. 3 Desa yang 
merupakan hasil penilaian desa tematik kreatif 
akan mendapatkan prioritas dalam 
pengembangan ekosistem ekonomi kreatif, 
antara lain : 
1. Fasilitasi event. 

2. Monitoring dan evaluasi perencanaan 
pengembangan ekraf 

3. Fasilitasi inkubasi. 
 
Pengembangan kampung tematik kreatif 

jika dikaitkan dengan skema inovasi sosial 
dapat memberikan perubahan yang positif 
menuju proses kolaboratif, serta inisiatif 
masyarakatnya untuk dapat saling belajar dan 
melakukan setiap prosesnya secara bersama- 
sama. Berdasarkan penelitian Tamara dan 
Radriawan (2018) mengenai faktor yang 
mempengaruhi tidak terlaksananya konsep 
desa tematik yaitu perencanaan konsep dan 
tema desa yang kurang matang, 
ketidaksesuaian teknis proses pelaksanaan, 
ketidaksesuaian antara target yang dihasilkan 
dengan manfaat yang dihasilkan, dan 
rendahnya dukungan masyarakat. Oleh karena 
itu, dalam pengembangan dan pelaksanaan 
desa tematik kreatif di setiap wilayah perlu 
memperhatikan factor-faktor kegagalan 
tersebut agar pelaksanaan sesuai dan dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan 
potensi yang beragam dan tersebar cukup 
merata,  pengembangan kampung tematik 
kreatif bagi daerah akan memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Keuntungan Ekonomi 

Keuntungan ekonomi yang dapat 
diperoleh dari pembentukan desa tematik 
kreatif adalah meningkatkan lapangan 
pekerjaan; meningkatkan pemasukan 
masyarakat; meningkatkan PDB desa dan PDB; 
meningkatkan financial literacy; meningkatkan 
arus modal ke desa; meningkatkan bisnis baru 
dan diversifikasi usaha; dan peningkatan 
jaminan kehadiran pemerintah. 
2. Keuntungan Sosial dan Budaya Desa 

Keuntungan sosial dan budaya desa yang 
didapat akan merasakan keuntungan berupa 
promosi budaya desa; peningkatan 
kesejahteraan sosial; pemerataan akses 
informasi; pemerataan akses pengetahuan; 
perbaikan struktur sosial; pendorong 
pengembangan infrastruktur; peningkatan 
kepercayaan diri, kebanggan dan kemandirian 
komunitas desa. 
3. Keuntungan Lingkungan 

Peningkatan kesadaran konservasi dan 
peningkatan akses pembenahan lingkungan 
akan lebih mudah diperoleh desa yang telah 
ditetapkan sebagai desa tematik kreatif. 
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Kampung Tematik di Kota Probolinggo 
Fokus kampung tematik di Kota Probolinggo: 
1. Desa Keluarga Sejahtera 
2. Desa Keluarga Sejahtera meliputi:  

Pendataan dan pendampingan keluarga 
miskin, pembenahan data kependudukan, 
pembenahan rumah sehat, pendampingan 
pusat kesejahteraan sosial (PUSKESOS) desa, 
dan lain-lain. 
3. Desa Pendidikan 

Desa Pendidikan meliputi pendampingan 
manajemen sekolah, pembentukan 
kelembagaan sekolah baru, membangun 
budaya belajar masyarakat (bimbel, dll), 
pembenahan lingkungan sekolah, dan lain- 
lain. 
4. Desa Hijau 

Desa hijau meliputi pemetaan 
lokasi/lahan tandus Perencanaan penghijauan 
berkelanjutan, pemeliharaan potensi air dan 
tanaman langka, pendidikan masyarakat sadar 
lingkungan, dan lain-lain. 
5. Desa Digital 

Desa digital meliputi perencanaan 
jaringan, pelatihan IT bagi masyarakat 
Pembuatan aplikasi- aplikasi aktifitas 
masyarakat, dan lain-lain. 
6. Desa Wisata 

Desa wisata meliputi pembuatan grand 
disain kawasan wisata, manajemen bisnis 
wisata (marketing, keuangan, manajemen 
organisasi, pelatihan keterampilan bahasa 
asing pemandu wisata, pengembangan budaya 
masyarakat, dan lain-lain. 
7. Desa Pengembangan Seni Budaya Lokal 

Desa Pengembangan Seni Budaya Lokal 
meliputi penggalian potensi seni budaya lokal, 
pelatihan pelaku seni Manajemen bisnis jasa 
seni, demo pertunjukan/ pameran budaya 
Lain-lain 
8. Desa Pengembangan Sekolah  

Di Desa Desa Pengembangan Sekolah di 
Desa meliputi pendampingan manajemen 
sekolah, pelatihan pelaku seni, pelatihan guru 
dan siswa, penataan lingkungan sekolah dan 
lain-lain. 
9. Desa Kewirausahaan dan UKM 

Desa Kewirausahaan dan UKM meliputi 
pemetaan produk unggulan desa, pelatihan 
kewirausahaan pendampingan manajemen 
ukm dan lain-lain. 
10. Desa Tangguh Bencana 

Desa Tangguh Bencana meliputi pemetaan 
dan pengkajian potensi/rawan bencana, 

perencanaan penanggulangan bencana dan 
perencanaan kontijensi desa, pembentukan 
forum Pengurangan Resiko Bencana, 
peningkatan kapasitas warga menuju desa 
tangguh, dan lain-lain. 
 
Contoh : 
Uraian Tema dan mengapa tema dipilih Tema : 
KAMPUNG BERKELAS (Bersama Kembangkan 
Perilaku Sehat) dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
➢ PERILAKU SEHAT diartikan sebagai Budaya 

mewujudkan kehidupan yang sehat baik 
dari segi Fisik maupun Non Fisik bagi 
seluruh masyarakat Kelurahan Pakistaji, 
khususnya Rt:02/Rw:07 yang menjadi 
Pioner untuk mengembangkan budaya 
perilaku Sehat tersebut. 

➢ SEHAT FISIK, warga membangun sarana 
dan prasarana dengan dana swadaya dan 
untuk pengembangan mengajukan 
anggaran desa melalui usulan anggaran di 
musrembang. Sarana dan Prasarana 
tersebut menunjang kehidupan yang lebih 
baik sehingga warga merasan nyaman, 
aman, dan bahagia tinggal di Kelurahan 
Pakistaji, khususnya Rt:02/Rw:07. 

➢ SEHAT NON FISIK, warga memperhatikan 
juga kebutuhan Non Fisik seperti 
kebutuhan rohani, pendidikan anak, 
kebutuhan bersosialisasi, peningkatan 
kemampuan yang menunjang ekonomi 
rumah tangga, dengan mengangkat budaya 
lokal yang sudah ada. 

➢ Semua kebiasaaan yang baik dilakukan 
bersama sehingga kemanfaatannya bisa 
dirasakan bersama dan mempengaruhi 
masyarakat sekitar, sehingga ikut 
berperilaku yang baik pula. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kampung Tematik merupakan salah satu 

inovasi Pemerintah Kota Kademangan untuk 
mengatasi permasalahan pemenuhan 
kebutuhan dasar utamanya pada peningkatan 
kualitas lingkungan rumah tinggal warga 
miskin dan prasarana dasar permukiman. 
Kampung Tematik merupakan titik sasaran 
dari sebagian wilayah Kelurahan yang 
dilakukan perbaikan. Ekonomi kreatif sampai 
saat ini terus bertumbuh dan berkembang 
menjadi salah satu industri yang diandalkan 
oleh masyarakat Indonesia. Dengan 
mengandalkan ide dan pengetahuan manusia  
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untuk kemudian diolah dengan kreativitas, 
masyarakat dapat mengembangkan berbagai 
usaha. Usaha tersebut tidak hanya 
meningkatkan ekonomi pribadi saja, tetapi 
juga memiliki dampak pada perekonomian 
masyarakat sekitarnya dengan menciptakan 
iklim bisnis yang positif. Saat ini pemerintah 
telah menetapkan ekonomi kreatif sebagai 
salah satu pilar ekonomi penting dan potensial 
yang berkontribusi pada pendapatan domestik 
bruto Indonesia. Melalui Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif fokus utama 
pemerintah adalah penguatan sumber daya 
manusia, kesiapan dan fasilitasi pasar, insentif 
dan stimulus pelaku usaha, dan penguatan 
pemanfaatan teknologi digital.  
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